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ABSTRACT 
 

In 2019, Indonesia was experiencing a housing backlog of around 7.6 million housing that must be 
met by providing new houses. Therefore there was a policy to overcome it through “one million 
housing” program. Salatiga City is one of the cities in Indonesia as a pilot project which has 
constructed provision of low-cost housing. While the current problem condition that happens is some 
facilities and infrastructure were unconstructed yet. Low-cost housing provision is just focused on 
housing units neglecting housing facilities and infrastructure that provided services for residents in 
post-occupancy. This research aims to assess the performance of residential housing and examine 
the gap factors influencing sustainability from a post-occupancy evaluation (POE) of low-cost housing 
projects. This research was conducted by assessing performance factors influencing sustainability 
by POE to value the quality of the residential environment. The result showed that factors including 
utility conditions; safety comfortability; social interactions; and access to workplace have good 
performance. While other factors have not met the score for good performance. This research has 
known that low-cost housing for civil servants can be said as unsustainable. The environmental 
aspect had an important role in the sustainability of low-cost housing. Building unit condition, 
infrastructure and neighborhood facility are factors with a big importance in influencing sustainability 
of environmental aspect. Therefore, these factors need to get the main attention in the government’s 
next low-cost housing development projects in supporting one million housing program policy. 
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ABSTRAK 

 
Pada tahun 2019, Indonesia memiliki housing backlog sebesar 7,6 juta rumah yang perlu diakomodir 
dengan pemenuhan perumahan baru. Oleh karena itu ada kebijakan melalui program “satu juta 
rumah.” Kota Salatiga merupakan salah satu kota sebagai percontohan yang membangun 
perumahan murah. Namun kondisi yang saat ini terjadi, beberapa perumahan fasilitas dan 
infrastruktur perumahan belum terbangun. Perumahan murah ini hanya berfokus pada kondisi 
bangunan tanpa memperhatikan fasilitas dan infrastruktur skala lingkungan bagi penghuni setelah 
pasca huni. Penelitian ini bertujuan untuk menilai performa lingkungan perumahan dan menilai faktor 
kesenjangan yang mempengaruhi keberlanjutan perumahan dilihat dari Evaluasi Pasca Huni (EPH) 
dari proyek perumahan murah. Penelitian ini dilaksanakan dengan menilai performa faktor-faktor 
hunian perumahan yang mempengaruhi keberlanjutan dengan EPH untuk menilai kualitas dari 
lingkungan hunian tersebut. Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor seperti kondisi utilitas; 
kenyamanan keamanan; interaksi sosial dan akses ke tempat kerja memiliki performa yang baik. 
Namun faktor lainnya tidak memenuhi performa yang baik. Melalui penelitian ini diketahui bahwa 
perumahan murah bagi PNS dapat dikatakan tidak berkelanjutan. Aspek lingkungan memiliki peran 
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penting dalam mempengaruhui keberlanjutan perumahan murah. Kondisi bangunan, infrastruktur 
dan fasilitas perumahan adalah faktor yang memiliki peran yang tinggi dalam mempengaruhi 
keberlanjutan, namun memiliki performa yang rendah. Oleh karena itu, faktor tersebut perlu 
mendapatkan prioritas utama dalam proyek pembangunan perumahan rumah murah oleh 
pemerintah pada tahap selanjutnya dalam mendukung program penyediaan “satu juta rumah”. 

Kata kunci: Perumahan Murah, Evaluasi Pasca Huni, Performa, Keberlanjutan 

 
PENDAHULUAN 

 

Pada negara berkembang, pertumbuhan penduduk perkotaan sering terjadi akibat 
urbanisasi yang menyebabkan kepadatan bangunan dan keterbatasan lahan (Daldjoeni, 
1992). Perumahan harus dilihat sebagai kebutuhan dasar manusia yang menyediakan 
semua aktivitas masyarakat termasuk lingkungan fisik dan sosial dan masyarakat 
(Dwijendra, 2013). Aspek penting perumahan yang harus disediakan adalah 
keterjangkauan, kesesuaian dan keseimbangan permintaan pasokan yang berarti tidak ada 
backlog perumahan. Pada 2019, Indonesia memiliki backlog perumahan sekitar 7,6 juta 
(Kompas.com, 11 Maret 2019) yang harus dipenuhi dengan penyediaan rumah baru. Angka 
ini menunjukkan bahwa masih banyak masyarakat yang belum memiliki akses kepemilikan 
rumah dan kesulitan untuk memperolehnya (Bramantyo, 2012). Untuk memenuhi 
keseimbangan kepemilikan rumah, pemerintah terus menetapkan kebijakan pembangunan 
perumahan. Pada masa kepemimpinan Presiden Joko Widodo, pemerintah telah 
menetapkan kebijakan "satu juta rumah", terutama melalui pembangunan rumah murah dan 
pemberian subsidi bagi masyarakat berpenghasilan rendah, termasuk PNS yang belum 
memiliki rumah (Parmadi, 2018). Kota Salatiga merupakan salah satu kota di Indonesia 
sebagai pilot project yang telah membangun penyediaan rumah murah. 

Pembangunan rumah murah bertujuan untuk memenuhi kebutuhan perumahan di 
Kota Salatiga bagi masyarakat berpenghasilan menengah ke bawah, khususnya bagi 
pegawai negeri sipil yang belum memiliki rumah di Kota Salatiga (Sunarti et al., 2018). 
Sedangkan kondisi permasalahan yang terjadi saat ini adalah beberapa sarana dan 
prasarana belum terbangun. Beberapa bangunan telah diubah dengan konfigurasi 
bangunan penuh (atau tanpa ruang terbuka) dan kurangnya akses transportasi umum. 

Penelitian Ibem (2014) menyebutkan bahwa perumahan murah hanya terfokus pada unit 
rumah yang mengabaikan sarana dan prasarana perumahan. Kondisi ini mirip dengan 
proyek rumah murah di salatiga pasca huni. Oleh karena itu, penelitian ini melakukan 
evaluasi pasca hunian untuk melihat dan mengevaluasi keberlanjutan kinerja proyek rumah 
murah. Evaluasi Pasca Huni (EPH) adalah proses evaluasi yang digunakan untuk melihat 
kinerja suatu desain setelah bangunan dibangun dan dioperasikan oleh penghuni selama 
periode tertentu dengan fokus pada bangunan dan kebutuhan (Preiser, 1988). EPH memiliki 
keunggulan dalam mengidentifikasi dan mencari solusi permasalahan dari fasilitas yang ada 
di kawasan pemukiman. Penelitian terkait Evaluasi Pasca Hunian telah dilakukan terhadap 
penilaian dan pengukuran nilai kinerja bangunan setelah dihuni (Nawawi, 2008 dan 
Yuwono, 2016). EPH terkait perumahan dapat menilai green infrastructure area permukiman 
(Lussetyowati, 2014). Sedangkan jika ditinjau berdasarkan keterjangkauan perumahan bagi 
masyarakat berpenghasilan rendah, EPH juga telah menilai kinerja tingkat kepuasan pada 
bangunan tunggal (vertical building) dan bangunan single use terhadap 
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bangunan publik bersama seperti rusunawa (Sepriyadi, 2016 dan Hidayati, 2017). 
Sementara itu, Ilham (2008) mengulas pasca-hunian rumah tapak bagi masyarakat 
berpenghasilan rendah yang memiliki karakter kawasan yang lebih luas dan memungkinkan 
terjadinya perubahan kualitas fisik multihunian oleh individu pemilik rumah tanpa 
memperhatikan dimensi keberlanjutan. Studi Ibem et al. (2015) tentang keberlanjutan 
perumahan rakyat menggunakan pendekatan EPH di Nigeria mengukur karakteristik fisik 
dan ekonomi dan menghasilkan keterjangkauan sebagai faktor berkelanjutan. Sementara 
itu, penelitian dengan menggunakan pendekatan EPH untuk melihat determinan 
keberlanjutan rumah murah di Indonesia belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, 
penelitian ini akan melihat pasca hunian dari rumah tapak dengan perspektif keberlanjutan 
dan melihat gap pada faktor keberlanjutan yang terjadi. Selain itu, evaluasi pasca huni 
belum pernah dilakukan di Kota Salatiga. Sehingga perlu dikaji karena tidak menutup 
kemungkinan pembangunan dan penyediaan rumah murah bagi masyarakat 
berpenghasilan rendah akan dilakukan di bawah program kebijakan pemerintah saat ini, 
seiiring dengan program sejuta rumah untuk memenuhi kesenjangan pemenuhan 
kebutuhan rumah murah yang berkelanjutan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menilai 
kinerja perumahan perumahan yang mempengaruhi keberlanjutan dari evaluasi pasca 
hunian proyek perumahan murah. Signifikansi bagi bidang keilmuan yaitu memperkaya 
pengetahuan yang menghubungkan faktor pencapaian keberlanjutan perumahan murah di 
negara berkembang. Sedangkan untuk bidang perencanaan, sebagai masukan bagi badan 
perencanaan pembangunan perumahan yang dapat dijadikan sebagai kebijakan pemberian 
izin proyek perumahan baru. 

 

 
METODE PENELITIAN 

 

Pada dasarnya, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji evaluasi pasca hunian 
lingkungan perumahan di Kota Salatiga dengan melihat kinerja fisik perumahan dan 
lingkungan sekitarnya; mengungkapkan kepuasan terhadap aspek sosial dan aspek 
ekonomi. Selain itu, penelitian ini juga membandingkan kondisi lapangan dengan 
kesesuaian standar yang ada dalam memenuhi kebutuhan penghuninya, apakah ada 
kesesuaian atau tidak yang akan menilai kelengkapan kualitas lingkungan perumahan. 
Penelitian ini akan menggunakan pendekatan positivistik dengan metode kuantitatif 
deduktif, yang pada intinya menekankan pada hal-hal yang bersifat konkrit, pengujian 
empiris dan fakta yang nyata. Selain itu penelitian ini juga menggunakan metode deskriptif 
yang bertujuan untuk menggambarkan apa yang terjadi di lapangan berdasarkan data di 
lapangan dan klasifikasinya. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua 
cara, yaitu teknik pengumpulan data primer melalui observasi lapangan, angket dan 
wawancara penunjang, dan teknik pengumpulan sekunder melalui telaah dokumen. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian meliputi dari aspek lingkungan, sosial dan 
ekonomi. Variabel dari aspek lingkungan meliputi kondisi unit bangunan, infrastruktur, 
utilitas dan fasilitas perumahan yang dinilai berdasarkan observasi lapangan dan penilaian 
kesesuaian standar. Varibel dari aspek sosial yang meliputi faktor keamanan kenyamanan, 
interaksi/ partisipasi sosial dan akses ke urban facilities dilakukan dengan kuesioner dan 
penilaian kepuasan penghuni perumahan. Variabel dari aspek ekonomi yang meliputi akses 
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ke tempat kerja, biaya pemeliharaan/perawatan, dan asuransi/jaminan kepemilikan 
perumahan didapatkan melalui kuesioner dengan melihat kepuasan dan kondisi ekonomi 
penghuni perumahan. Dalam pengolahan data, untuk menganalisis kinerja EPH 
menggunakan nilai pembobotan dari hasil angket dan hasil observasi. Pembobotan akan 
diberi skor dari 0 sampai 1. Misalnya dari parameter yang memberikan kondisi baik atau 
terpenuhi akan mendapatkan skor 1. Kemudian kondisi cukup mendapat 0,5 dan kondisi 
buruk akan mendapatkan skor 0. Dari masing-masing variabel akan dihitung skor rata-rata 
total sedangkan kategori baik memiliki nilai 66,7% - 100%, sedangkan buruk memiliki nilai 
0 – 33,3. 

 
 

PEMBAHASAN 
 

Profil Perumahan Murah bagi PNS di Kota Salatiga 
 

Prajamukti dan Prajamulya adalah perumahan murah yang diperuntukkan bagi 
pegawai negeri sipil yang bekerja di Kota Salatiga dengan persyaratan pegawai negeri sipil 
golongan II dan III yang belum memiliki rumah dan telah bekerja minimal lima tahun. 
Pembangunan perumahan ini bisa dikatakan sebagai salah satu pilot project di Indonesia 
yang memanfaatkan lahan milik Pemkot Salatiga untuk dijual kepada pegawai negeri sipil. 
Pemberian subsidi dilakukan dengan menekan harga rumah dari 120 juta rupiah (IDR) 
menjadi 83 juta rupiah (IDR) dengan skema pembiayaan hingga 15 tahun pembayaran. 
Perumahan Prajamukti dibangun di atas lahan dengan luas 59.207 m2, dimana 31.420 m2 
(53%) digunakan untuk kawasan perumahan, dan 27.787 m2 (47%) digunakan untuk 
penyediaan infrastruktur, utilitas, dan fasilitas perumahan . Total luas unit rumah yang telah 
dibangun di Prajamukti adalah 400 unit. Sedangkan Prajamulya dibangun di atas tanah 
seluas 48.115 m2, dimana dokumen perencanaan luas 28.765 m2 (60%) digunakan untuk 
perumahan dan 19.350 m2 (40%) digunakan untuk penyediaan perumahan infrastruktur, 
utilitas, dan fasilitas. Total unit rumah yang dibangun di Prajamukti sebanyak 375 unit. 
Prajamukti dan Prajamulya harus memiliki beberapa sarana dan prasarana pendukung 
dalam skala lingkungan satu perumahan. Sarana dan prasarana tersebut antara lain 
lapangan olahraga, tiga taman/ruang terbuka hijau, empat taman bermain, satu masjid, satu 
unit pengolahan air limbah komunal, satu minimarket, dan satu unit pompa air bersih. 
Namun, hingga saat ini, belum semua fasilitas yang direncanakan dibangun di kawasan 
perumahan ini. Beberapa fasilitas tersebut masih berupa tanah kosong yang status 
tanahnya milik Pemkot Salatiga. 

Gambar 1. Kondisi Eksisting Perumahan Prajamukti 
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Sumber: Analisis Peneliti, 2021 

 

Gambar 2. Kondisi Eksisting Perumahan Prajamulya 
 

 
Faktor-Faktor Keberlanjutan Perumahan Murah dari Aspek Lingkungan 

 

Aspek fisik dan lingkungan merupakan aspek terpenting dalam mempengaruhi 
keberlanjutan perumahan. Tupenaite (2017) menyatakan bahwa lingkungan merupakan 
kunci utama dalam pembangunan perumahan yang berkelanjutan. Namun, kelestarian 
lingkungan rumah murah di Kota Salatiga belum sepenuhnya terpenuhi sebagai 
berkelanjutan karena nilai kinerja rata-rata yang cukup memadai. Variabel yang digunakan 
untuk menilai kelestarian lingkungan antara lain bangunan perumahan, prasarana, utilitas, 
dan fasilitas lingkungan yang belum memenuhi standar kinerja yang baik. 

 

Gambar 3. Performa Faktor dari Aspek Lingkungan dalam Keberlanjutan Perumahan 
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Sumber: Analisis Peneliti, 2021 
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Sumber: Analisis Peneliti, 2021 

Dari aspek lingkungan, hanya faktor utilitas yang mendapat nilai baik untuk kinerja 
berkelanjutan karena penyediaan air bersih dan jaringan listrik yang baik. Namun, tidak 
adanya hidran kebakaran mengurangi kinerja faktor utilitas di kawasan perumahan ini. Hal 
ini penting untuk perumahan murah karena kepadatan perumahan membuat rawan 
terhadap resiko kebakaran yang sangat tinggi di daerah tersebut. Kebakaran dapat 
diminimalisir dan ditangani dengan cepat dengan adanya hidran kebakaran sebagai sarana 
pengamanan kebakaran kawasan. Sedangkan kinerja terburuk dari aspek lingkungan 
dihasilkan dari fasilitas lingkungan perumahan. Kondisi ini menjadi buruk karena kurangnya 
akses ke taman bermain, ruang pertemuan, ruang parkir, dan pos keamanan. Pengembang 
kurang memperhatikan kelengkapan fasilitas lingkungan dalam menunjang kehidupan 
masyarakat. Sedangkan faktor Kondisi Bangunan dan Prasarana menunjukkan hasil yang 
cukup baik. Zhang et al. (2014) menyatakan bahwa pengukuran bangunan merupakan 
faktor penting dalam mempromosikan lingkungan yang lebih berkelanjutan. 

Bangunan dalam kualitas dalam ruangan seperti kondisi pencahayaan dan ventilasi 
alami (Nilashi et al., 2015); kualitas luar ruang seperti ruang terbuka hijau dan cakupan 
koefisien dasar bangunan (Sudarwanto et al., 2014) merupakan variabel penting dalam 
mempengaruhi keberlanjutan perumahan. Variabel-variabel tersebut berkaitan dengan 
penghematan energi dari setiap unit bangunan yang ada. Keberlanjutan faktor kondisi 
rumah dan unit bangunan tidak terjadi pada perumahan murah PNS di Kota Salatiga karena 
kondisi bangunan memiliki nilai yang cukup. Banyak unit rumah yang telah direnovasi atau 
diubah total dari bangunan aslinya. Konfigurasi bangunan telah dikendalikan oleh pemilik 
dengan menyediakan sedikit ruang, bahkan tidak ada ruang terbuka yang tersisa di area 
lahan rumah pribadi. Padahal pada dasarnya dalam peraturan tata ruang (Rencana Tata 
Ruang Kota Salatiga, 2011), satuan bangunan harus menyisakan minimal 10% ruang 
terbuka sebagai daerah resapan air dan penghijauan alami. Selain itu, perilaku pengelolaan 
sampah warga yang sebagian besar masih belum memilah sampah organik dan anorganik, 
menimbulkan ketidakberlanjutan skala unit rumah masing-masing. 

Kondisi infrastruktur memiliki nilai kinerja yang cukup baik karena tidak adanya titik 
pengumpulan sampah di kawasan pemukiman. Keberadaan infrastruktur ini penting di 
kawasan pemukiman karena belum adanya pengelolaan kawasan dalam pengelolaan 
sampah lingkungan. Ada beberapa rumah tangga yang mencoba membuangnya sendiri ke 
tempat pengumpulan sampah terdekat. 
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Faktor-Faktor Keberlanjutan Perumahan Murah dari Aspek Sosial 

Perumahan harus dilihat sebagai proses hunian, termasuk lingkungan sosial dan 
masyarakat (Dwijendra, 2013). Aspek sosial dalam perumahan berkelanjutan memiliki 
peran penting yang akan mempengaruhi kualitas hidup dan mempengaruhi keberlanjutan 
lingkungan perumahan. Tujuan dari keberlanjutan sosial ini adalah untuk menciptakan 
masyarakat yang lebih harmonis, kohesif, dan berorientasi pembangunan satu sama lain 
(Chiu, 2006). Misalkan tidak ada keberlanjutan sosial yang baik di lingkungan perumahan, 
perilaku penghuni kawasan perumahan akan menjadi acuh satu sama lain, bahkan perilaku 
ini juga akan berdampak pada sikap tidak peduli terhadap lingkungan masyarakat dalam 
satu komunitas. Keberlanjutan ini dapat diciptakan melalui faktor sosial hingga lingkungan 
internal dan eksternal kawasan perumahan. Lingkungan eksternal dapat dilihat dari interaksi 
sosial individu di kawasan pemukiman terhadap fasilitas sosial eksternal dari suatu 
gangguan (Tanuwidjaja, 2009). Pada saat yang sama, aspek sosial internal adalah interaksi 
sosial individu di komunitas mereka dan tingkat masyarakat di mana penghuni merasakan 
dampak negatif dan positif tentang cara mereka bersosialisasi (Hashim, 2003). 
Salah satu fungsi perumahan adalah memberikan rasa nyaman psikologis untuk mencari 
nafkah (Roestamy, 2017). Oleh karena itu, perumahan harus mampu memberikan rasa 
aman dan nyaman bagi penghuninya agar dapat terus berkembang dan memiliki privasi 
bagi setiap individu melalui ruang yang ada di dalamnya. Faktor kenyamanan dan 
keamanan perumahan murah bagi PNS mendapatkan kinerja yang baik. Faktor ini diperoleh 
dari persepsi nilai kepuasan penghuni terhadap pengalaman dan mengungkapkan 
perasaan penghuni selama pasca hunian terhadap kondisi lingkungan, kondisi tetangga, 
dan gangguan yang dialaminya. Namun, sebagian besar warga menerima lingkungannya 
dengan cukup baik tanpa gangguan atau ancaman. Selain itu, faktor interaksi dan partisipasi 
sosial juga memiliki hasil penilaian yang baik. Mereka saling bersosialisasi menjadi sebuah 
komunitas yang hidup berdampingan dan menciptakan harmoni sosial dalam skala 
lingkungan. Baik faktor internal yang berkaitan dengan keamanan maupun partisipasi sosial 
yang dihasilkan dari persepsi dan interaksi masing-masing penghuni rumah murah memiliki 
nilai yang baik. Namun faktor aksesibilitas terhadap fasilitas umum memiliki nilai kinerja 
yang cukup berkelanjutan. Seperti dalam penelitian Turcotte (2010) dan Ibem (2011) 
menyatakan bahwa pengembangan fasilitas lingkungan merupakan faktor yang kurang 
diperhatikan dalam menyediakan perumahan yang berkelanjutan. Sebaliknya, faktor ini 
merupakan salah satu faktor kunci untuk berkelanjutan. Kurangnya fasilitas lingkungan 
dianggap tidak dapat mengembangkan proses perumahan yang mandiri dan mandiri karena 
penghuni yang tinggal di dalamnya tidak akan berkembang secara sosial dan lingkungan 
tanpa fasilitas dukungan sosial dalam skala lingkungan. 

Gambar 4. Performa Faktor dari Aspek Sosial dalam Keberlanjutan Perumahan Murah 
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Sumber: Analisis Peneliti, 2021 

Pada perumahan murah di Kota Salatiga, rendahnya kinerja aksesibilitas dipengaruhi 

oleh minimnya aksesibilitas terhadap kesehatan masyarakat dan kawasan komersial. 

Pemilihan lokasi pembangunan rumah murah mempertimbangkan aspek lahan yang dimiliki 

oleh pemerintah sehingga dapat menekan harga jual properti yang lebih murah. Namun, 

pertimbangan ini telah mengabaikan aspek lokasi yang mampu menjangkau infrastruktur 

publik. Untuk mengatasi masalah aksesibilitas tersebut dapat dilakukan dengan 

menyediakan jalur angkutan umum untuk mempermudah akses terhadap prasarana umum. 

Namun, angkutan umum yang terintegrasi belum mampu menjangkau perumahan murah 

ke pusat kota dengan baik. Bahkan di Prajamukti, kondisi saat ini sama sekali tidak dapat 

diakses oleh akses transportasi umum ke daerah tersebut. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Aspek Ekonomi Keberlanjutan Perumahan 

Perumahan dapat dianggap terjangkau jika biaya bulanan untuk transportasi, biaya 
pelayanan, dan biaya perumahan tidak melebihi 30% dari total pendapatan (Miles et al., 
2000). Dari sini dapat diketahui bahwa komponen cost at price yang dikeluarkan dari 
menghuni sebuah rumah akan mempengaruhi tingkat keberlanjutan ekonomi dari penghuni 
rumah itu sendiri. Seringkali biaya dalam perumahan sangat tinggi sehingga penghuni tidak 
dapat memenuhi pengeluaran lain selain pemeliharaan rumah (Ganiyu, 2016). Kondisi ini 
tentu mempengaruhi keberlangsungan ekonomi penghuni rumah itu sendiri. 
Keterjangkauan harga merupakan faktor yang paling signifikan dalam keberlanjutan 
ekonomi perumahan yang berkelanjutan (Mulliner et al., 2013). Pemerintah setempat telah 
menyediakan rumah murah bagi PNS ini dengan harga yang sangat terjangkau bagi 
pemiliknya. Apalagi, Pemerintah telah memberikan subsidi kepada pemilik dengan bantuan 
FLPP (Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan). Sehingga faktor keterjangkauan rumah 
murah bagi PNS telah mampu memenuhi nilai yang baik karena adanya bantuan 
pembiayaan dari pemerintah, dan pembangunan rumah murah selalu mendapat bantuan 
subsidi dalam skema KPR dan pembayaran. Faktor lain yang perlu dikaji untuk aspek 
ekonomi pasca-hunian dalam penelitian ini adalah biaya-biaya yang dikeluarkan oleh 
penghuni selama pasca huni, antara lain akses ke tempat kerja dan biaya 
pemeliharaan/perawatan gedung. Akses ke tempat kerja memberikan nilai yang baik untuk 
keberlanjutan ekonomi. Sebagian besar penduduk telah menggunakan kendaraan pribadi 
untuk pergi ke tempat kerja mereka dan mereka berpikir bahwa lokasi untuk bekerja dapat 
dengan mudah dijangkau. Selain itu, biaya transportasi yang dikeluarkan oleh sebagian 
besar penduduk masih dianggap dalam batas wajar dimana sebagian besar penduduk 
masih mengeluarkan biaya transportasi kurang dari 10% dari total pendapatan bulanan 
mereka. 
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Gambar 5. Performa Faktor dari Aspek Ekonomi dalam Keberlanjutan Perumahan 

Murah 
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Faktor biaya dan pengeluaran perawatan di perumahan ini bisa dibilang kurang 
berkelanjutan karena banyaknya kasus perbaikan yang dilakukan warga selama tinggal, 
yang memaksa warga untuk membayar biaya perbaikan bangunan yang rusak. Keawetan 
kualitas bangunan itu sendiri menjadi kunci keberlanjutan aspek ekonomi pasca hunian. 
Untuk menciptakan keberlanjutan pembangunan perumahan itu sendiri harus dilakukan 
dengan manajemen yang baik dengan pemilihan material lokal dan teknologi yang baik 
tanpa mengurangi kualitas bangunan itu sendiri (Tam, 2011). Namun kenyataannya, banyak 
warga yang melakukan perbaikan terhadap bangunan yang rusak di rumahnya. Faktor 
tenurial perumahan juga memberikan nilai yang kurang berkelanjutan dalam aspek ekonomi 
karena banyak penghuninya yang bukan pemilik rumah melainkan penyewa. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa penerima bantuan rumah murah ini telah menyalahgunakan manfaat 
yang mereka dapatkan dari program rumah murah bagi pegawai negeri sipil. Selain itu, 
banyak pemilik rumah yang tidak memiliki pertanggungan asuransi rumah yang dapat 
menjamin keamanan rumah di kemudian hari, mengingat kawasan perumahan murah 
merupakan kawasan padat bangunan dan rentan terhadap risiko bahaya kebakaran. 

 
KESIMPULAN 

 

Kota Salatiga merupakan salah satu kota di Indonesia sebagai pilot project yang telah 
membangun penyediaan rumah murah dan disubsidi oleh Pemerintah Kota Salatiga, yaitu 
Prajamulya dan Prajamukti. Pembangunan tersebut dilakukan dalam rangka memenuhi 
keterjangkauan kepemilikan rumah. Sasaran kepemilikan rumah adalah pegawai 
pemerintah daerah kelas menengah ke bawah yang berpenghasilan di bawah rata-rata dan 
belum memiliki rumah. Prajamukti dan Prajamulya sudah berdiri sejak 2013. Artinya, sudah 
lebih dari lima tahun warga menempati perumahan tersebut. Namun kondisi permasalahan 
yang terjadi saat ini adalah beberapa sarana dan prasarana belum terbangun. Beberapa 
bangunan telah diubah dengan cakupan bangunan penuh (atau tanpa ruang terbuka) dan 
kurangnya akses transportasi umum. Penelitian ini telah melakukan penilaian dengan 
melihat pasca-hunian dari rumah tapak murah dengan perspektif keberlanjutan. Melalui 
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penelitian ini, juga dilakukan pengujian terhadap gap factor yang mempengaruhi 
sustainability dari evaluasi pasca huni proyek rumah murah oleh pemerintah untuk PNS 
dengan melihat kinerja dan pentingnya faktor sustainability bagi keberlangsungan rumah 
murah. perumahan di Kota Salatiga. Pembangunan rumah murah di salatiga belum bisa 
dikatakan berkelanjutan. Aspek lingkungan merupakan faktor yang paling dominan 
mempengaruhi ketidakberlanjutan. Faktor penghambat kinerja keberlanjutan aspek 
lingkungan adalah kondisi bangunan perumahan, infrastruktur, dan fasilitas lingkungan. 
Faktor penghambat dari aspek sosial adalah aksesibilitas terhadap fasilitas umum, karena 
tidak adanya akses transportasi umum yang mendukung penduduk. Faktor penghambat 
dari aspek ekonomi adalah biaya pemeliharaan dan kepemilikan rumah. 
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